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Abstract

The large potential of marine fisheries owned by the City of Bengkulu can be an economic source for the local
community. The fish potential comes from pelagic fish and reef fish. One of the reef fish is the parrot fish
(Scaridae). Parrot fish in Bengkulu City are obtained from Tikus Island which are sold on Malabero Beach. The
purpose of this study was to analyze the ecobiological aspects of parrot fish (Scaridae) in Tikus Island waters,
Bengkulu City. The results of this study are expected to provide information in the form of valid data
regarding the ecobiological aspects of parrot fish (Scaridae) in Tikus Island waters, Bengkulu City. In this study,
data collection to look at ecological or environmental aspects was carried out by direct observation in the field
at 3 stations, while biological aspects, namely food habits (amount/type of food), were observed through a
microscope in the laboratory. The results of water parameter measurements, namely the temperature at station
1 ranged from 28-29 0C, station 2 is 29 0C, station 3 is 29 0C. pH value at station 1 is 7.0-7.3, station 2 is 7.3-7.7,
station 3 is 6.5-7.1. Salinity values at station 1 is 31 ppt, station 2 is 30 ppt and station 3 is 31 ppt. Dissolved
oxygen (DO) at station 1 ranged from 5.6-6.3 mg/L, station 2 5.2-5.3 mg/L and station 3 5.6-6.1 mg/L. The water
brightness at station 1 is 9.2 m, at station 2 is 6.6 m and at station 3 is 7.4 m. Current velocity at station 1 ranges
from 0.09-0.11 m/s, station 2 are 0.08-0.14 m/s, and at station 3 ranges from 0.05-0.09 m/s. Water depth at station
1 is 9.2 m, station 2 is 7.3 and station 3 is 7.5 m. These results indicate that Tikus Island water have a good
environment for survival and habitat of parrot fish (Scaridae) or other marine biota. Furthermore, the biological
aspects studied are food habits. Based on the identification results, 4 groups of food types were found in the
parrot fish stomach, namely phytoplankton, zooplankton, sand coral, and were not identified. The percentage
of food groups found from phytoplankton, zooplankton, sand coral, and not identified were 53%, 3%, 15%,
29%, respectively.
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Abstrak

Besarnya potensi perikanan laut yang dimiliki oleh Kota Bengkulu bisa menjadi sumber ekonomi dari
masyarakat lokal. Potensi ikan yang dimaksud berasal dari ikan pelagis dan ikan karang. Salah satu ikan
karang adalah ikan kakatua (Scaridae). Ikan kakatua di Kota Bengkulu didapat dari Pulau Tikus yang
ditangkap oleh nelayan Pantai Malabero. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aspek
ekobiologi ikan kakatua (Scaridae) di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi berupa data yang valid mengenai aspek ekobiologi ikan kakatua (Scaridae) di
Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu. Dalam penelitian ini, pengumpulan data untuk melihat aspek ekologi
atau lingkungan dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan pada 3 stasiun sedangkan, untuk
melihat aspek biologi, yaitu food habits (jumlah/jenis makanan), diamati melalui miskroskop di laboratorium.
Hasil pengukuran parameter air, yaitu suhu pada stasiun 1 berkisar 28-29 0C, stasiun 2 29 0C, stasiun 3 29 0C.
Nilai pH pada stasiun 1 7,0-7,3, stasiun 2 7,3- 7,7, stasiun 3 6,5-7,1. Nilai salinitas pada stasiun 1 31 ppt, stasiun
2 30 ppt dan stasiun 3 31 ppt. Oksigen terlarut (DO) pada stasiun 1 berkisar 5,6-6,3 mg/L, stasiun 2 5,2-5,3 mg/L
dan stasiun 3 5,6-6,1 mg/L. Kecerahan perairan pada stasiun 1 9,2 m, pada stasiun 2 6,6 m dan pada stasiun 3
7,4 m. Kecepatan arus pada stasiun 1 berkisar antara 0,09-0,11 m/s, stasiun 2 0,08-0,14 m/s, dan pada stasiun 3
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berkisar 0,05-0,09 m/s. Kedalaman perairan pada stasiun 1 9,2 m, stasiun 2 7,3 m, dan stasiun 3 7,5 m. Hasil ini
menunjukan bahwa Perairan Pulau Tikus memiliki lingkungan yang baik untuk keberlangsungan dan tempat
hidup hidup ikan kakatua (Scaridae) atau biota laut lainnya. Selanjutnya, aspek biologi yang diteliti adalah
Food habits. Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan 4 kelompok jenis makanan yang terdapat pada lambung
ikan kakatua yaitu, fitoplankton, zooplankton, karang pasir, dan tidak teridentifikasi. Persentase kelompok
makanan yang ditemukan dari fitoplankton, zooplankton, karang pasir, dan tidak teridentifikasi secara
berturut-turut adalah 53%, 3%, 15%, 29%.

Kata Kunci: bengkulu; biologi; ekologi; ikan kakatua

1. Pendahuluan

Provinsi Bengkulu terletak di bagian Barat Daya Pulau Sumatera. Provinsi ini memiliki hasil
perikanan laut yang luar biasa seperti ikan, udang, kepiting, rumput laut. Hasil perikanan ini
memicu orang-orang berlomba-lomba memusatkan ekonomi terhadap perikanan di provinsi ini.
Provinsi Bengkulu terdiri dari 1 Kota dan 9 Kabupaten yaitu Kota Bengkulu, Kabupaten
Mukomuko, Kabupaten Kaur, Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Seluma, Kabupaten
Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Lebong, Kabupaten Rejang Lebong, dan
Kabupaten Kepahiang.

Kota Bengkulu juga memiliki hasil perikanan laut yang melimpah. Hal ini menandakan bahwa
besarnya potensi yang dimiliki oleh Kota Bengkulu bisa menjadi sumber ekonomi dari masyarakat
lokal. Seperti halnya ikan, diantara lain baik itu ikan pelagis atau terumbu karang. Menurut Riska
dkk. (2019), terumbu karang adalah ekosistem perairan tropis yang gampang terinfeksi penyakit
karang terhadap tekanan atau perubahan lingkungan seperti pencemaran, suhu tinggi, sedimentasi,
nutrien yang tinggi terutama nitrogen senyawa karbon, predator dan kompetisi dengan alga yang
pertumbuhannya sangat cepat. Terumbu karang di Kota Bengkulu salah satunya terdapat di
Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu dimana di daerah ini ditemukan terumbu karang yang cukup
luas sehingga mampu melindungi pulau dari abrasi akibat gelombang besar. Terumbu karang
sendiri menjadi aspek ukur untuk menentukan ekosistem ikan karang tergolong punah atau tidak.

Ikan karang adalah ikan yang berasosisasi dengan terumbu karang serta organisme laut yang
hidup dan berkembang pada terumbu karang. Kehadiran spesies tertentu di perairan didasari pada
interaksi dari sifat organisme misalnya suhu, salinitas, oksigen terlarut, habitat atau ketersediaan
makanan, kepunahan, (Brandl et al., 2020). Salah satu contoh dari ikan karang yaitu ikan kakatua
yang termasuk kedalam famili Scaridae.

Ikan kakatua (Scaridae) tergolong hewan penghuni perairan karang. Memiliki ukuran tubuh
beragam, mulai dari sedang sampai ukuran besar. Pada umumnya ikan kakatua (Scaridae) hidup di
perairan tropis dan subtropis. Di kawasan Indo-Pasifik kelompok ikan tersebut sangat melimpah
(Adrim, 2008). Ekosistem terumbu karang dihuni ikan karang termasuk ikan kakatua (Scaridae)
(Asriyana dkk., 2019; Rachmad dkk., 2019; Tambunan dkk., 2020). Bentuk giginya seperti paruh
burung kakatua, ikan ini berperan penting menjaga kelangsungan dan keseimbangan terumbu
karang yaitu memakan karang mati yang ditumbuhi alga. Kondisi terumbu karang tetap baik
karena dijaga oleh pola makan yang unik ini. (Mccauley et al., 2014). Ikan ini tersebar di wilayah
Indo-Pasifik, ikan ini hidup berasosiasi di terumbu karang. Ikan kakatua (Scaridae) hidup di
wilayah tropis termasuk Indonesia, di Kota Bengkulu sendiri ditemukan ikan kakatua (Scaridae)
oleh nelayan Pantai Malabero dimana ikan ini ditangkap di Pulau Tikus. Pulau Tikus ialah pulau
kecil yang terdapat di Perairan Pantai Bengkulu dan juga bagian dari pemerintah Kota Bengkulu.

Ikan kakatua (Scaridae) merupakan ikan yang digemari karena rasanya yang lezat serta
harganya yang relatif dapat dijangkau oleh semua kalangan. Seperti halnya di Perairan Pulau Tikus
Kota Bengkulu usaha penangkapan ikan kakatua (Scaridae) dilakukan secara intensif oleh nelayan
dengan menggunakan alat tangkap tradisional yaitu senapan (speargaund). Nelayan yang dengan
intensitas tinggi melakukan usaha penangkapan, ini dikhawatirkan berpengaruh kepada
kelestarian ikan kakatua (Scaridae) yang ada di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu seperti yang
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terjadi di beberapa daerah yang ada di Indonesia. Menurut Ubaidillah dkk. (2013) bahwasanya ikan
kakatua khususnya jenis Scarus hypseloterus sudah termasuk ikan yang terancam punah di
Kepulauan Riau. WWF Indonesia (2015) juga menyatakan minat yang tinggi untuk ikan kakatua
(Scaridae) menyebabkan terjadinya penangkapan berlebihan dan dikhawatirkan akan terjadi operasi
penangkapan ikan yang tidak memperhatikan keberlanjutan sumber daya dan ekosistem laut atau
yang disebut fenomena destructive fishing.

Adapun aspek yang perlu diketahui pada penelitian ini yaitu aspek ekobiologi seperti
parameter perairan di Pulau Tikus (suhu perairan, pH, salinitas, DO, kecerahan perairan, kuat arus,
dan kedalaman perairan). Selain dilihat juga kebiasaan makan (Foraging) pada ikan kakatua
(Scaridae), yang dimana aspek ini sangat penting untuk mengetahui jenis makanan dari ikan
kakatua (Scaridae) tersebut. Penelitian ini diharapkan menjadi basis informasi untuk basis
pengelolaan kelestarian sumber daya ikan kakatua (Scaridae) yang ada di wilayah perairan Pulau
Tikus Kota Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis aspek ekobiologi ikan
kakatua (Scaridae) di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu. Adapun manfaat dari penelitian ini
nantinya diharapkan memberi informasi berupa data yang valid mengenai aspek ekobiologi ikan
kakatua (Scaridae) di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu.

2. Metode Penelitian

2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan dilaksanakan pada bulan November -
Desember Tahun 2022 di Pulau Tikus Kelurahan Malabero Kecamatan Teluk Segara, Kota
Bengkulu. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Aspek Ekobiologi Ikan Kakatua (Scaridae) Di Perairan Pulau Tikus
Kota Bengkulu 2023.

2.2. Alat dan bahan

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, miskroskop, alat tulis, DO
meter, thermometer, pH meter, refraktometer, secchi disk, bola plastik, meteran, laptop, GPS, peralatan
bedah ikan, coolbox, pipet tetes, cawan petri, gelas ukur. Selanjutnya, bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah ikan kakatua (Scaridae), tisu, dan es batu.
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2.3. Tahapan penelitian

Penentuan stasiun pengamatan dengan metode purposive. Selanjutnya dilakukan
pengumpulan data menggunakan metode observasi untuk melihat aspek ekologi lingkungan
(parameter perairan) melalui pengamatan langsung. Sedangkan untuk aspek biologi yang meliputi
food habits (jumlah/jenis makanan) diamati melalui miskroskop di Laboratorium perikanan,
Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu. Pengambilan sampel ikan kakatua (Scaridae) untuk
diidentifikasi di Laboratorium diambil disetiap sentra tangkap sebagai lokasi pengumpulan data
perimer kemudian ikan dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. Setelah itu, dilakukan
pengamatan food Habits (jenis/jumlah makan) dengan mengeluarkan isi lambung dari lambung ikan
kakatua (Scaridae) kemudian isi dari lambung diukur volumenya dengan teknik pemindahan air.
Organisme makanan (isi lambung) dipisahkan. Setelah itu makanan diamati menggunakan
miskroskop. Makanan (Zooplankton, Fitoplankton, tidak teridentifikasi) yang ditemukan pada
lambung di identifikasi berdasarkan Yamaji (1979). Selanjutnya, dilakukan analisis data aspek
ekologi secara deskriptif dan untuk analisis food habits-indeks propederance (IP) secara kuantitatif
berdasarkan Effendi (1977) dengan rumus:

��� = �����
Σ (�����) (1)

dimana iPi adalah indeks Propederans; Vi adalah presentase volume satu macam makanan; Oi
adalah presentase frekuensi kejadian satu macam ikan; Σ(VixOi) adalah jumlah VixOi dari semua
macam makanan.

Indikator kelompok IP adalah sebagai berikut: pakan utama (IP>25%), kelompok pakan
pelengkap (5% ≤ IP ≤ 25%) dan kelompok pakan tambahan (IP<5%).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pulau Tikus berada di wilayah administrasif Kota Bengkulu, Kecamatan Teluk Segara,
Kelurahan Malabero. Pulau ini dikelilingi oleh terumbu karang dan memiliki banyak sumber daya
ikan (Anggoro dkk. 2020). Menurut Zamdial dkk. (2022) satu-satunya pulau keci yang dimiliki
dimiliki Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu adalah Pulau Tikus. Pulau tikus merupakan bagian dari
wilayah administratif Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu, terletak di Pantai Barat Pulau Sumatera
yang terhubung ke Samudera Hindia. Pulau Tikus berada sekitar 10 kilometer di lepas pantai
Bengkulu. Pulau Tikus awalnya adalah pulau karang yang naik permukaan, kemungkinan karena
benturan antar lempeng benua di bagian barat Sumatera. Luas Pulau Tikus sekarang hanya ± 0,8
hektar, dari sebelumnya ± 2 hektar. Pulau Tikus tidak memiliki pemukiman penduduk. Di sana
ada menara Mercu Suar, rumah petugas yang menjaga menara dan pondok nelayan yang
dipergunakan untuk beristirahat dan perlindungan. Pulau Tikus memiliki permukaan tanah
daratan yang datar dengan ketinggian ± 0-5 m dari permukaan laut. Bakthtiar (2013) menjelaskan
terumbu karang di Pulau Tikus memiliki luas rata-rata. Karena dasar perairan terdiri dari pasir,
pecahan karang mati, dan karang mati yang telah ditumbuhi oleh alga, airnya relatif jernih.
Berikutnya Zamdial dkk. (2022) mengatakan para nelayan yang tinggal di pesisir Kota Bengkulu
telah lama bergantung pada ekosistem terumbu karang di Pulau Tikus. Penangkapan ikan dapat
dilakukan di perairan di sekitar Pulau Tikus, terutama untuk mencari berbagai jenis ikan karang.
Berdasarkan Santoso dan Kardono (2008) Terumbu karang memiliki manfaat ekologis, ekonomis
dan fisik yang signifikan. Secara ekologis, terumbu karang adalah tempat tinggal, tempat
berkembang biak, dan sumber makan bagi ribuan spesies ikan dan biota laut lainnya. Terumbu
karang sumber plasma nutfah di laut.

3.2. Aspek Ekologi Ikan Kakatua (Scaridae)

Aspek ekologi yang diukur yaitu parameter perairan di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu.
Menurut Damhudy dkk. (2011) dalam menjaga kestabilan dan keseimbangan ekosistem terumbu
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karang diperlukan kualitas perairan, dimana pertumbuhan alga dan organisme pesaing karang
lainnya yang menyebabkan tertekannya pertumbuhan karang dapat dipicu oleh kualitas perairan
yang buruk.

Hasil pengukuran aspek ekologi di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu dan di Laboratorium
Perikanan Universitas Bengkulu yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran aspek ekologi di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu dan di
Laboratorium Perikanan Universitas Bengkulu

No Parameter Perairan
Nilai Kisaran Baku

MutuStasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1 Suhu (0C) 28 – 29 29 29 28-30
2 pH 7,0 - 7,3 7,3 - 7,7 6,5 - 7,1 7-8
3 Salinitas (ppt) 31 30 31 30-34

4 Oksigen Terlarut (DO)
(mg/L) 5,6 - 6,3 5,2 - 5,3 5,6 - 6,1 >5

5 Kecerahan Perairan (m) 9,2 6,6 7,4 >5
6 Kecepatan Arus (m/s) 0,09 - 0,11 0,08 - 0,14 0,05 - 0,09 -
7 Kedalaman Perairan (m) 9,2 7,3 7,5. -

3.2.1. Suhu perairan

Hasil pengukuran suhu pada ke-3 stasiun dapat dilihat pada Tabel 1. Stasiun ke-1 suhu
berkisar 29 0C dan stasiun ke-2 suhu berkisar 29 0C, serta stasiun ke-3 suhu berkisar 29 0C. Masing-
masing stasiun dilakukan 3 kali ulangan. Dalam nilai kisaran tersebut sumber daya ikan kakatua
(Scaridae) banyak ditemukan di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu. Hal ini membuktikan bahwa
Perairan Pulau Tikus merupakan habitat yang baik untuk ikan kakatua (Scaridae). Nilai
pengukuran yang ditemukan masih berada dalam batas toleransi dimana biota karang masih dapat
tumbuh dengan baik. Yuspiadipura dkk. (2014) mengatakan bahwa ikan karang masih dapat
mentoleransi suhu sampai >25 0C. Juga berdasarkan PP No. 22 tahun 2021 suhu yang baik untuk
terumbu karang adalah 28-30 0C.

3.2.2. Derajat keasaman (pH)

Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai pH yang diperoleh
pada ke-3 stasiun yaitu pada stasiun ke-1 pH berkisar 7,2-7,3 kemudian untuk stasiun ke-2 pH
berkisar 7,3-7,7 serta untuk stasiun ke-3 nilai pH berkisar 6,5-7,1. Masing-masing stasiun dilakukan
3 kali ulangan. Nilai yang diperoleh membuktikan bahwa derajat keasaman (pH) pada setiap
stasiun pengamatan di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu masih tergolong ideal untuk
lingkungan biota laut seperti ekosistem terumbu karang yang termasuk ikan kakatua (Scaridae).
Sesuai dengan PP No. 22 tahun 2021 mengenai baku mutu untuk pH air laut untuk hidup biota
antara 7- 8,5. Air yang memiliki pH 6,7-8,6 mendukung populasi makluk hidup dalam air
(Sangadjisowohy, 2023).

3.3.3. Salinitas (ppt)

Hasil Pengukuran salinitas stasiun ke-1 diperoleh kisaran nilai 31 ppt, untuk stasiun ke-2
dengan kisaran nilai 30 ppt dan pada stasiun ke-3 diperoleh salinitas yang juga dengan kisaran nilai
31 ppt. Masing-masing stasiun dilakukan 3 kali ulangan. Nilai salinitas dari ke-3 stasiun tergolong
salinitas yang sesuai dengan baku mutu air laut untuk biota (PP No. 22 tahun 2021). Dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa nilai salinitas di Pulau Tikus masih tergolong normal untuk
kehidupan biota karang termasuk ikan kakatua (Scaridae) yang terdapat di Perairan Pulau Tikus.

Nybakken (1992) menjelaskan karang merupakan organisme lautan sejati yang tidak
dapat bertahan pada salinitas yang menyimpang dari salinitas air laut yang normal, yaitu
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antara 32 - 35 ppt. Menurut Kadarini (2008) dalam Dayuman dkk., (2019) salinitas berpengaruh
terhadap pertumbuhan ikan karena mempunyai tekanan osmotik yang menjadi penyebab
berubahnya aktivitas fisiologi ikan.

3.3.4. Oksigen terlarut (DO) (mg/L)

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) diukur di Laboratorium Perikanan Universitas
Bengkulu dari 3 stasiun diperoleh nilai oksigen terlarut (DO) pada stasiun ke-1 nilai berkisar 5,5-
6,3 mg/l. Stasiun ke-2 oksigen terlarut (DO) nilai berkisar 5,2-5,3 mg/l dan stasiun ke-3 diperoleh
nilai berkisar 5,6-6,1 mg/l. Masing-masing stasiun dilakukan 3 kali ulangan. Nilai yang diperoleh
menunjukan oksigen terlarut (DO) di perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu dalam kondisi baik
untuk habitat ikan kakatua (Scaridae) karena masih memenuhi standar baku mutu air laut dalam
keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 dan PP No. 22 tahun 2021 untuk
kehidupan biota dengan nilai oksigen terlarut > 5 mg/l.

Gambar 2. A) Sebaran ukuran panjang dan B) berat ikan kakatua (Scaridae) di Perairan Pulau Tikus
Kota Bengkulu (Hasil analisis data primer 2023).

3.3.5. Kecerahan perairan (m)

Hasil pengukuran kecerahan yang diperoleh pada ke-3 stasiun yaitu pada stasiun ke-1 masih
dapat terlihat pada kedalaman 9,2 m, stasiun ke-2 pada kedalaman 6,6 m serta untuk stasiun ke-3
kecerahan masih terlihat pada kedalaman 7,4 m. Hal ini menunjukan kecerahan Perairan Pulau
Tikus Kota Bengkulu masih tergolong baik untuk habitat ikan kakatua (Scaridae). Kondisi tersebut
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti substrat dasar perairan, sedimentasi tersuspensi
dan intensitas cahaya. Berdasarkan PP No. 22 tahun 2021 baku mutu untuk kecerahan air pada
karang yaitu >5 m. Davis (1995) juga menjelaskan kekeruhan mempengaruhi cahaya matahari yang
menembus dasar perairan. Maka dari itu, pertumbuhan biota laut sangat dipengaruhi tingkat
kekeruhan dan kecerahan perairan. Fotosintesis biota di perairan sangat dipengaruhi tingkat
kecerahan.

3.3.6. Kecepatan arus (m/s)

Kecepatan arus berperan penting terhadap ekosistem suatu perairan. Hasil pengukuran
kecepatan arus pada setiap stasiun diperoleh nilai sebagai berikut, untuk stasiun ke-1 kecepatan

(A)

(B)
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arus berkisar 0,09-0,11 m/s, selanjutnya stasiun ke-2 kecepatan arus berkisar 0,08-0,14 m/s dan pada
stasiun ke-3 kecepatan arus berkisar 0,05-0,09 m/s. Masing-masing pengukuran dilakukan 3 kali
ulangan. Hal ini membuktikan bahwa kecepatan arus di perairan Pulau Tikus masih tergolong
bagus untuk kehidupan biota termasuk ikan kakatua (Scaridae).

Pertumbuhan terumbu karang dimana terumbu karang berperan sebagai habitrat ikan karang
dipengaruhi oleh besarnya kecepatan arus. Pergerakan arus berfungsi menyuplai makanan dan
oksigen, kemudian juga membantu menghilangkan akumulasi kotoran dan sedimen pada polip
karang yang menempel. Arus juga mempengaruhi pembuahan dan penyebaran ikan karang,
terutama pada tahap pemijahan dan larva (Nybakken, 1992; Nontji, 2007; Maharbahakti, 2009).
Haris dan Yusanti (2018) menjelaskan semakin tinggi kecepatan arus maka kandungan oksigen
dalam air akan semakin tinggi pula.

Tabel 2. Hasil identifikasi jenis makanan ikan kakatua (Scaridae) di Perairan Pulau Tikus Kota
Bengkulu

JENIS MAKANAN

VOLUME
MAKANAN (Vi)

FREKUENSI
KEJADIAN

(OI) Vixoi ∑ vixoi IP (%)

∑ (%) ∑
(%)

FITOPLANKTON
Chlorophyceae Characium sp. 63 3,0493708 8 5,405405 16,48309 802,7655 2,053288

Bacillariophyceae
Coscinodiscus
sp. 52 2,5169409 5 3,378378 8,503179

802,7655

1,059236
Lauderia sp. 78 3,7754114 7 4,72973 17,85668 2,224395
Melosira sp. 29 1,4036786 2 1,351351 1,896863 0,236291
Nitzschia sp. 173 8,3736689 6 4,054054 33,94731 4,228795
Rhizosolenia sp. 229 11,084221 24 16,21622 179,7441 22,39061
Thalassiosira sp. 45 2,178122 1 0,675676 1,471704 0,183329
Thalassiotrix sp. 68 3,2913843 1 0,675676 2,223908 0,277031
Grammatophora
sp. 92 4,4530494 4 2,702703 12,03527 1,499226
Bacillaria sp. 200 9,6805421 5 3,378378 32,70453 4,073984
eucampia sp. 59 2,8557599 3 2,027027 5,788703 0,721095
Leptocylindrus
sp. 184 8,9060987 8 5,405405 48,14107 5,996904

Dinophyceae Ceratium sp. 188 9,0997096 11 7,432432 67,63298 802,7655 8,424998
ZOOPLANKTON

Chydorus sp. 87 4,2110358 5 3,378378 14,22647

802,7655

1,772183
Nauplius sp. 8 0,3872217 1 0,675676 0,261636 0,032592
Zoea 64 3,0977735 2 1,351351 4,18618 0,52147
Sagitidae 27 1,3068732 5 3,378378 4,415112 0,549988

Karang Pasir 170 8,2284608 22 14,86486 122,315 802,7655 15,2367
Tidak teridentifikasi 250 12,100678 28 18,91892 228,9317 802,7655 28,51788
Jumlah 2066 100 148 100 802,7655 100

3.3.7. Kedalaman perairan (m)

Hasil pengukuran kedalaman pada setiap stasiun diperoleh nilai untuk stasiun 1 adalah 9,2 m
lalu kedalaman untuk stasiun 2 adalah 7,3 m dan selanjutnya untuk stasiun 3 kedalaman diperoleh
7,5 m. Kondisi kedalaman yang diperoleh ini menandakan bahwa kondisi perairan masih tergolong
baik dan masih menjadi habitat untuk ekosistem karang termasuk ikan kakatua (Scaridae).
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Menurut Suwarni dan Nurlina (2022) ikan kakatua (Scaridae) paling banyak pada perairan
dangkal sampai kedalaman 30 m. Selain itu, Goren dan Aronov (2022) juga mengemukakan ikan
kakatua (Scaridae) merupakan ikan terumbu karang yang hidup pada kedalaman sampai 35 m.
Kedalaman perairan berpengaruh terhadap biodiversitas yang berasosiasi dengan faktor abiotik
yang menyebabkan keberagaman biota laut.

3.3. Aspek Biologi Ikan Kakatua (Scaridae)

Distribusi ukuran panjang tubuh ikan kakatua (Scaridae) yang ditemukan pada saat penelitian
didapatkan 4 kelas ukuran panjang dan 4 kelas ukuran berat yang dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada Gambar 2 dapat dilihat ukuran panjang ikan yang diperoleh 4 kelas yaitu kelas pertama
panjang 19-23,75 kelas kedua 23,76-28,51, kelas ketiga 28,52-33,27 dan kelas dengan panjang 33,28-
38,03. Ukuran panjang pada hasil tangkapan nelayan di Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu yang
diamati pada saat penelitian ini didominasi oleh kelas ukuran pertama yaitu 19-23,75 sebanyak 17
ekor ikan kakatua (Scaridae). Hal ini menandakan bahwa ikan yang tertangkap di Perairan Pulau
Tikus sangat beragam, dengan panjang yang tidak jauh berbeda antara sampel satu dengan yang
lainnya dan ada juga yang memiliki ukuran panjang tubuh yang cukup berbeda atau bisa tergolong
cukup besar dari beberapa sampel lainnya. Sedangkan, ukuran berat ikan juga diperoleh 4 kelas
yaitu kelas pertama berat 127,5-430,35 kelas kedua 430,36-733,21 kelas ketiga 733,22-1036,07 dan
kelas dengan berat 1036,08-1338,93. Ukuran berat ikan kakatua (Scaridae) pada hasil tangkapan
nelayan di perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu yang diamati pada saat penelitian ini didominasi
oleh kelas ukuran berat pertama yaitu sebanyak 127,5-430,35 25 gram ikan kakatua (Scaridae).

Hasil pengamatan untuk aspek biologi yang meliputi Food habits (jenis/Jumlah makanan) ikan
kakatua (Scaridae) di Pulau Tikus Kota Bengkulu dan telah di identifikasi menurut Yamaji (1979)
dapat dilihat pada Tabel 2.

Gambar 3. Nilai IP (Indeks Propederan) ikan kakatua (Scaridae) di Perairan Pulau Tikus Kota
Bengkulu (Hasil Analisis data primer 2023)

Tabel 3. Indikator Kelompok IP (Indeks Propederan) Ikan Kakatua (Scaridae)

Indikator Kelompok IP
(Indeks Propederan) Makanan

Pakan Utama Fitoplankton, Tidak Teridentifikasi
Pakan Pelengkap Karang Pasir
Pakan Tambahan Zooplankton

Berdasarkan hasil identifikasi diperoleh hasil bahwa makanan ikan kakatua berisikan 4
kelompok yaitu fitoplankton dari kelas (Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Dinophycea) Kemudian
zooplankton, karang pasir dan tidak teridentifikasi. Jenis makanan yang paling banyak ditemukan
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yaitu pada kelompok fitoplankton sebanyak 53,36 %, selanjutnya kelompok tidak teridentifikasi
28,51%, karang pasir 15,23%, zooplankton 2,87%.

Berdasarkan Gambar 3 dan Tabel 3 untuk indikator kelompok IP adalah sebagai berikut:
pakan utama (IP > 25%); kelompok pakan pelengkap (5% ≤ IP ≤ 25%) dan kelompok pakan
tambahan (IP<5%). Pakan utama untuk ikan kakatua (Scaridae) adalah fitoplankton dengan
persentase 53,36918408 %. Kemudian untuk kelompok tidak teridentifikasi 28,51788 %. Selanjutnya
untuk kelompok pakan pelengkap yaitu karang pasir 15,2367 %, untuk makanan atau pakan
tambahan ditemukan dari kelompok zooplankton sebesar 2,876232364 %.

Berbeda dengan penelitian Patanda (2018) berdasarkan analisis lambung ditemukan makrofita,
gobidae dan pomacentridae pada hasil tangkapan di Kabupaten Wakatobi. Hasil Penelitian
Asriyana (2019) menyebutkan makanan utama ikan kakatua (Scaridae) berasal dari kelompok alga
hijau. Perbedaan lingkungan menyebabkan perbedaan sumber makanan untuk ekosistem di
sekitarnya. Perairan Pulau Tikus Kota Bengkulu sendiri untuk tempat hidup terumbu karang dan
biota laut lainnya masih tergolong baik, dan untuk makanan jenis fitoplankton di wilayah Pulau
Tikus Kota Bengkulu masih tergolong tinggi.

Icas et al. (2019) melaporkan bahwa ikan pemakan fitoplankton cenderung memanfaatkan
jenis dominan yang terdapat dihabitatnya. Grimsditch dan Salm (2006) mengemukakan ikan
herbivora yang tinggi dari suku Scaridae menunjukan bahwa ikan dari jenis kakatua (parrotfish),
yang merupakan spesies dasar dari ikan herbivora, mempunyai peran yang lebih penting dalam
ekosistem terumbu karang.

Tabel 4.Makanan Berdasarkan Kelas Ukuran Panjang Ikan Kakatua (Scaridae)

Kelas
Ukuran Panjang Ikan (cm)

Makanan

19-23,75 Fitoplankton, tidak teridentifikasi, Zooplankton
23,76-28,51 Fitoplankton, tidak teridentifikasi, Zooplankton
28,52-33,27 Fitoplankton, tidak teridentifikasi, karang pasir
33,28-38,03 Fitoplankton, tidak teridentifikasi, karang pasir

Pada Tabel 4 berdasarkan ukuran panjang dan berat ikan untuk makanan diperoleh 4 kelas
yaitu kelas pertama panjang 19-23,75 makanan nya adalah fitoplankton, tidak teridentifikasi,
zooplankton, kelas kedua panjang 23,76-28,51 makanan yang ditemukan fitoplankton, tidak
teridentifikasi, zooplankton selanjutnya kelas ketiga panjang 28,52-33,27 makananya adalah
fitoplankton, tidak teridentifikasi, karang pasir dan untuk kelas keempat panjang 33,28-38,03
ditemukan makanan fitoplankton, tidak teridentifikasi, karang pasir.

4. Simpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini pengukuran aspek ekologi ini menandakan bahwa Perairan
Pulau Tikus Kota Bengkulu memiliki lingkungan yang baik untuk keberlangsungan dan tempat
hidup ikan kakatua (Scaridae) atau biota laut lainnya. Selanjutnya untuk aspek biologi Food habits
(jenis/jumlah makanan) berdasarkan hasil identifikasi diperoleh hasil bahwa makanan yang
terdapat pada lambung ikan kakatua (Scaridae) berisikan 4 kelompok yaitu fitoplankton dari kelas
Chlorophyceae, Bacillariophyceae, Dinophycea. Kemudian zooplankton, karang pasir dan tidak
teridentifikasi. Pakan utama untuk ikan kakatua (Scaridae) adalah fitoplankton. kelompok tidak
teridentifikasi. Pakan pelengkap yaitu karang pasir, dan pakan tambahan dari kelompok
zooplankton.

Saran perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk analisis aspek ekobiologi ikan kakatua
(Scaridae) dan invetarisasi DNA ikan kakatua (Scaridae). Infomasi terkait DNA ikan kakatua
(Scaridae) akan menjadi basis data terkait kelestarian untuk pengelolaan sumberdaya ikan kakatua
(Scaridae) yang terdapat di Perairan Pulau Tikus kedepannya.
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